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Abstract 
The elucidation of Art. 4 Act No. 44, 2008 implicitly protects a person’s right to possess pornographic 
materials for his own use. This article argues that this reading opens up a number of moral problems.  
For one thing what is the limit of legal and illegal porn, a question which cannot be separated from 
our understanding of what is considered indecent behaviour. In addition, the porn industry, the 
source of pornographic materials, is considered immoral or against religious precepts in itself.  The 
right to posses pornographic materials will be discussed from this perspective. 
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Abstrak 
Penjelasan pasal 4 Undang-Undang Nomor 44 tahun 2008 secara implisit melindungi hak 
seseorang atas materi pornografi yang digunakan untuk dirinya sendiri. Artikel ini akan membahas 
perbenturan antara hak untuk menyimpan bahan-bahan pornografi dan pandangan umum yang 
melihat pornografi sebagai ‘pintu’ imoralitas.  Industri pornografi sendiri pada prinsipnya selalu 
melibatkan pemahaman kita akan lingkup pengertian perbuatan cabul.  Hak untuk memiliki, 
menyimpan, bahan-bahan pornografi, untuk kepentingan diri sendiri akan dibahas dari sudut 
pandang ini. 
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Pendahuluan 
 Sejak keberadaan manusia hingga sampai saat ini masalah kesusilaan 
menjadi topik penting dan menarik untuk didiskusikan. Kesusilaan sangat terkait 
erat dengan hakikat manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang bermoral. Nilai 
kesusilaan sebagai hasil dari penghayatan manusia atas keberadaan diri dan 
relasinya dengan masyarakat menciptakan sebuah tatanan hidup masyarakat 
yang berbeda antara satu dengan lainnya. Kesusilaan menjadi penanda utama 
